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mengeksplorasi optimalisasi tata ruang kelas dalam menciptakan
lingkungan belajar yang aktif dan inovatif. Penelitian ini
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I. PENDAHULUAN
Menurut (Khalimah & Furnamasari., 2023:02 ) Pendidikan merupakan investasi yang sangat
penting bagi pembangunan negara yang tidak hanya akan menghasilkan individu yang
berkualitas, tetapi juga masyarakat yang sejahtera, inklusif, dan berdaya saing.Pendidikan di
Indonesia saat ini Tengah menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang kompleks, dengan
fokus pada peningkatan kualitas, pemerataan akses, dan adaptasi teknologi. Inovasi pendidikan
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seringkali menghadapi resistensi dari berbagai pihak, baik guru, orang tua, maupun institusi
pendidikan. Perubahan suasana pembelajaran dan tata ruang dari yang tradisional ke yang lebih
inovatif dan variatif, seperti pentaan kursi siwa yang tidak terbatas hanya menghadap guru saja,
sering kali disambut dengan kekhawatiran dan keraguan akan efektifitasnya.

Manajemen kelas merupakan serangkaian strategi dan teknik yang diterapkan oleh guru
sebagai fasilitator untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif, efektif, dan kondusif, serta
inovatif bagi siswa. Mengingat Pendidikan di Indonesia saat ini Tengah menghadapi berbagai
tantangan dan peluang yang kompleks, dengan fokus pada peningkatan kualitas, pemerataan
akses, dan adaptasi teknologi. guru yang sejatinya sebagai tenaga pendidik yang berinteraksi
langsung dengan siswa harus memahami Langkah Langkah konkret yang menunjang system
manajemen kelas yang baik sehingga akan tercipta keberhasilan dalam system
pembelajaran(Nugraha et al.,2023:3849). Guru yang professional harus mampu mengelola kelas
dengan baik, memahami kebutuhan siswa dan cekatan dalam mengambil Keputusan dan strategi
strategi baik dalam memanajemen kelas. Aspek dalam pengelolaan kelas terdiri dri beberapa hal
penting, tidak hanya sebatas kemampuan guru dalam menjelasakna materi, namun sampai pada
penataan ruang kelas (Nurlela & Amelia., 2021:15).

Penataan kelas yang baik merupakan bagian representasi dari manajemen kelas yang efektif.
Dengan menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel, nyaman, dan inovatif, guru dapat
mendorong keterlibatan siswa, meningkatkan interaksi sosial, dan mendukung proses
pembelajaran yang lebih baik. Penataan kelas yang cermat dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap hasil belajar dan perkembangan siswa secara keseluruhan(Al-Kansa et al., 2023:683-
684). Dimulai dari hal hal kecil penataan ruangan dapat menciptakan proses belajar yng
bersahabat dengan siswa. Penataan ini mencakup pengaturan fisik ruang kelas, pengelolaan
sumber daya, serta penggunaan berbagai elemen untuk mendukung pembelajaran yang
interaktif dan kolaboratif (Istiqomah et al.,2023:79-80. Sebagai contoh Meja disusun dalam
kelompok kecil, mendorong diskusi dan kolaborasi. Hal Ini baik untuk kegiatan yang melibatkan
kerja kelompok atau proyek. Mengatur kursi dalam bentuk lingkaran atau U-shape dapat
meningkatkan interaksi dan diskusi.

Kebutuhan mendesak akan tantangan Pendidikan saat ini, mendorong kita untuk melakukan
kajian mengenai pengaruh tata ruang kelas dalam menciptakan lingkungan yang aktif dan
inovatif untuk menghadapi perkembangan Pendidikan dunia. Karena melalui penataan ruang
kelas yang cermat maka akan tercipta interkasi belajar mengajar yang aktif sehingga terdorong
Pendidikan yang berkualitas.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dan perilaku manusia melalui pengumpulan
dan analisis data dalam bentuk data non-numerik, seperti wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah untuk menggali makna, pengalaman,
dan perspektif individu dalam konteks tertentu, sehingga peneliti dapat mendapatkan wawasan
yang lebih holistik tentang subjek yang diteliti. Sedangkan metode penelitian yang digunakan
adalah analisis dokumen. Metode ini melibatkan analisis jenis dokumen berupa artikel ilmiah
dari penelitian terkait. Peneliti menggali informasi dari artikel yang ada untuk memahami
konteks lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menciptakan suasana belajar yang menggairahkan merupakan kunci untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pertama-tama, penting untuk
menciptakan lingkungan fisik yang nyaman dan menarik. Ruang kelas yang bersih, tertata rapi,
dan dilengkapi dengan alat peraga yang relevan dapat membantu siswa merasa lebih betah dan
fokus. Selain itu, pencahayaan yang baik dan ventilasi yang cukup juga berkontribusi pada
kenyamanan belajar. Selanjutnya, pendekatan pengajaran yang variatif sangat diperlukan.
Menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok, permainan
edukatif, atau proyek kolaboratif dapat membuat siswa lebih aktif berpartisipasi. Penggunaan
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teknologi juga dapat menjadi alat yang efektif untuk menarik perhatian siswa, seperti
pemanfaatan video pembelajaran atau aplikasi edukasi yang menarik.Di samping itu, penting
untuk membangun hubungan yang baik antara guru dan siswa. Sikap terbuka dan ramah dari
guru akan menciptakan rasa aman bagi siswa untuk bertanya dan berpendapat. Memberikan
pujian atau penghargaan atas usaha siswa juga dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka.
Selain itu, memahami kebutuhan dan minat siswa merupakan hal yang krusial. Dengan
menyesuaikan materi ajar dengan minat mereka, proses belajar akan terasa lebih relevan dan
menyenangkan. Terakhir, menciptakan suasana yang mendukung kolaborasi antar siswa dapat
memperkuat rasa kebersamaan dan saling mendukung dalam belajar. Dengan memperhatikan
aspek-aspek tersebut—lingkungan fisik, metode pengajaran, hubungan interpersonal, serta
relevansi materi—suasana belajar yang menggairahkan dapat tercipta, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar dan berkembang secara optimal(Manda., 2016).

Pengorganisasian kelas adalah proses penataan lingkungan fisik, sumber daya, dan
pengelolaan ruang dalam kelas untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, efektif, dan
mendukung tujuan pembelajaran. Pengorganisasian kelas mencakup pengaturan tempat duduk,
alat-alat belajar, pencahayaan, ventilasi, serta penggunaan teknologi untuk memfasilitasi
interaksi dan akses yang setara bagi semua siswa. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa
setiap elemen ruang kelas mendukung proses belajar dengan baik, meminimalkan gangguan,
dan memungkinkan guru serta siswa bergerak dan berpartisipasi dengan nyaman. Ini juga
melibatkan pengelompokan atau pembagian area berdasarkan kebutuhan pembelajaran, seperti
zona diskusi, area individu, dan tempat khusus untuk siswa dengan kebutuhan khusus. Dengan
pengorganisasian yang baik, ruang kelas dapat menjadi lingkungan yang lebih inklusif dan
merangsang motivasi serta hasil belajar siswa ( Angin & Edwina., 2022)

Pengorganisasian kelas merupakan elemen penting guna menciptakan interaksi belajar yang
nyaman, efektif, dan mendukung kebutuhan semua siswa. Aspek pengorgnisasian ruang kelas
sangatlah luas, sebuah ruang kelas yang terorganisir dengan baik bukan hanya sekadar menata
meja dan kursi, tetapi juga mempertimbangkan berbagai faktor seperti tata letak yang fleksibel,
pencahayaan, ventilasi, distraksi dan penempatan alat teknologi yang mendukung pembelajaran.
Tempat duduk perlu diatur dengan mempertimbangkan interaksi siswa, aksesibilitas, dan
visibilitas terhadap materi pelajaran. Selain itu, ruang kelas yang mendukung juga menciptakan
area yang berbeda untuk kegiatan berkelompok, diskusi, atau belajar mandiri. Penyediaan alat
bantu visual, teknologi pendukung, dan bahan ajar yang bervariasi memastikan bahwa
kebutuhan setiap siswa—termasuk mereka dengan kebutuhan khusus—terakomodasi dengan
baik. Dengan pengorganisasian ruang kelas yang tepat, siswa lebih mudah berkonsentrasi,
termotivasi, dan terlibat secara aktif dalam proses belajar, yang pada akhirnya meningkatkan
hasil belajar secara keseluruhan ( Rosya., 2021)

Pengorganisasian tata ruang kelas merupakan aspek krusial dalam menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan menyenangkan (Kurniasih et al., 2024 : 81-82). Beberapa prinsip utama
yang perlu diperhatikan dalam pengorganisasian ini meliputi visibilitas, aksesibilitas,
fleksibilitas, kenyamanan, dan keindahan. Visibilitas mengacu pada penataan barang-barang di
dalam kelas agar tidak menghalangi pandangan siswa, sehingga mereka dapat dengan mudah
melihat guru dan materi yang diajarkan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa semua siswa
dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya, prinsip aksesibilitas menekankan
pentingnya kemudahan siswa dalam menjangkau alat dan sumber belajar yang diperlukan
selama proses pembelajaran. Jarak antar tempat duduk harus cukup untuk memungkinkan siswa
bergerak tanpa mengganggu teman sekelas lainnya (Iskandar et al., 2024 : 25184-25185)

Prinsip fleksibilitas juga sangat penting, di mana barang-barang di kelas harus mudah
dipindahkan dan disesuaikan dengan jenis aktivitas pembelajaran yang dilakukan. Misalnya, jika
kegiatan belajar mengharuskan kerja kelompok, maka pengaturan tempat duduk perlu diubah
untuk mendukung interaksi antar siswa. Selain itu, kenyamanan dalam ruang kelas harus
diperhatikan, termasuk suhu ruangan, pencahayaan yang baik, dan kebisingan yang minimal,
agar siswa merasa nyaman saat belajar.Terakhir, prinsip keindahan berfokus pada penataan
ruang kelas yang menarik dan menyenangkan. Dekorasi yang baik dan penggunaan warna yang
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cerah dapat meningkatkan suasana hati siswa dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
belajar. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip ini, pengorganisasian tata ruang kelas dapat
dilakukan secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran yang optimal dan
meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa (Iskandar et al., 2024 : 25184-25185)

Dalam pengorganisasian ruang kelas, terdapat beberapa faktor penting yang perlu
diperhatikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kondusif. Pertama,
pengaturan fisik ruang sangat berpengaruh terhadap interaksi dan mobilitas siswa. Ruang kelas
harus dirancang agar memungkinkan siswa bergerak dengan leluasa tanpa merasa terdesak,
sehingga pengaturan meja dan kursi menjadi krusial. Meja dapat diatur dalam berbagai formasi
seperti berkelompok, berderet, atau melingkar, tergantung pada tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai (Suci et al.,2023). Kedua, ventilasi dan pencahayaan juga merupakan aspek yang tak kalah
penting. Suasana kelas yang nyaman, dengan sirkulasi udara yang baik dan pencahayaan yang
cukup, dapat meningkatkan konsentrasi siswa selama proses belajar mengajar. Ketiga,
aksesibilitas alat dan bahan ajar harus diperhatikan. Semua alat ajar yang sering digunakan harus
mudah dijangkau oleh siswa untuk mendukung kelancaran kegiatan belajar(Warsono.,2016).

Selanjutnya, dekorasi dan penataan dinding dapat memberikan sentuhan personal dan
menciptakan suasana yang lebih menarik. Menampilkan karya siswa atau informasi relevan di
papan bulletin dapat meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Terakhir, komunikasi dan hubungan antar siswa juga perlu difasilitasi melalui pengaturan
tempat duduk yang mendukung kolaborasi. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, ruang
kelas dapat diorganisir dengan baik untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif
dan menyenangkan bagi semua siswa(Israwati., 2017).

Optimalisasi tata ruang kelas merupakan langkah penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aktif dan inovatif. Pertama, penataan ruang yang ergonomis sangat signifikan. Hal
ini melibatkan pengaturan meja dan kursi secara ergonomis untuk mencegah masalah postur dan
kelelahan. Selain itu, pastikan ada cukup ruang bagi siswa untuk bergerak dengan bebas tanpa
merasa terhambat, sehingga mereka dapat lebih aktif dan fokus dalam proses belajar.Selanjutnya,
pencahayaan yang memadai juga merupakan faktor kunci. Cahaya alami yang cukup dapat
meningkatkan suasana hati dan energi siswa, sementara pencahayaan buatan yang tepat
membantu mengurangi ketegangan mata. Kombinasi antara cahaya alami dan buatan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang optimal, sehingga siswa lebih nyaman dan terstimulasi
untuk belajar.

Desain kelas yang kreatif dan menarik juga dapat mempengaruhi suasana hati dan
konsentrasi siswa. Warna-warna netral dan lembut seperti biru, hijau, atau krem dapat
menciptakan suasana yang tenang dan fokus. Dekorasi kelas yang menarik dan inspiratif, seperti
poster edukatif, karya seni siswa, dan tanaman hias, juga dapat membuat ruang kelas menjadi
lebih menyenangkan dan menarik. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan membuat
siswa lebih tertarik dalam aktivitas belajar.Integrasi pembelajaran aktif dalam lingkungan belajar
yang dirancang dengan baik sangat penting. Strategi pembelajaran aktif seperti diskusi
kelompok, permainan peran, dan proyek kolaboratif harus didorong dalam ruang kelas. Ini
membuat siswa lebih terlibat dalam proses belajar dan membantu mereka membangun
pengetahuan secara mandiri. Lingkungan belajar yang mendukung interaksi ini akan
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.(Nauli et al.,2024).

KESIMPULAN

Penataan ruang kelas yang baik dan ergonomis memiliki dampak signifikan terhadap
kenyamanan, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Ruang kelas yang
dirancang dengan memperhatikan fleksibilitas dan aksesibilitas memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas, seperti kerja kelompok dan diskusi, tanpa hambatan.
Selain itu, pencahayaan yang memadai dan desain kelas yang menarik dapat meningkatkan
suasana hati siswa, sehingga mereka lebih fokus dan termotivasi untuk belajar. Penggunaan
metode pembelajaran yang interaktif dan variatif juga berkontribusi pada peningkatan
partisipasi siswa, menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi tata ruang kelas adalah kunci untuk
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menciptakan lingkungan belajar yang aktif, inovatif, dan efektif, yang pada akhirnya dapat

meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Selanjutnya, penting untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana siswa merasakan dan
berinteraksi dengan ruang kelas mereka, serta pengaruh desain ruang terhadap keterlibatan
emosional dan sosial mereka dalam proses pembelajaran. Penelitian juga dapat mengeksplorasi
faktor-faktor lingkungan lain, seperti kebisingan, suhu, dan kualitas udara, serta bagaimana
kombinasi faktor-faktor ini dengan tata ruang kelas dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih baik. Terakhir, melibatkan guru, siswa, dan orang tua dalam proses desain ruang kelas
dapat memastikan bahwa penelitian mencerminkan kebutuhan dan preferensi semua pihak yang
terlibat. Dengan mengikuti saran-saran ini, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap praktik optimalisasi tata ruang kelas dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan inovatif.
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